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PELAKSANAAN PENGAWASAN INTERNAL KUALITAS AIR OLEH
PENGELOLA PENYEDIAAN AIR MINUM

Untuk menjamin kualitas air minum yang diproduksi memenuhi persyaratan,
Pengelola Air Minum dengan sistem perpipaan wajib mengadakan pengawasan
internal terhadap kualitas air yang diproduksinya. sesuai dengan ketentuan
sebagai berikut

1. Untuk produksi air minum sebesar : <200.000 M*/Tahun/Unit produksi:
» Pada setiap reservoir (Tandon Air) dilakukan pemeriksaan parameter:

- Sisa Khior dilakukan minimal satu kali sehari - pH, dilakukan
minimal satu kali per minggu

- Daya hantar Listrik (DHL), Alkalinitas, kesadahan Total, CO,
Agresif, dan Suhu, dilakukan minimal satu kali per minggu

- Besi dan Mangan, dilakukan minimal satu kali per bulan bila
menjadi masalah

s Pada jaringan pipa distribusi dilakukan pemeriksaan parameter: -Sisa
Khior. minimal satu kali sehari. pada outlet reservoir dan konsumen
terjauh. sisa khlor > 0.2 mg/i

- pH, minimal satu kali perminggu
- Daya Hantar Listrik (DHL), minimal satu kali perbulan.
- Kekeruhan, minimal satu kali perminggu.
- Total Bakteri Coliforms/E. Coli, minimal! satu bulan sekali pada outlet
reservoir dan konsumen terjauh.
2. Untuk produksi air minum sebesar : >200.000 M°/Tahun/Unit produksi :
» Pada setiap reservoir (Tandon Air)/Stasiun Khlorinasi'” *'" ' dilakukan
pemeriksaan parameter:
- Sisa Khior dilakukan minimal satu kali sehari
- pH. Daya hantar Lisrik (DHL), Alkalinitas, kesadahan Total, CO,
Agresif, dan Suhu, dilakukan minimal satu kali perminggu
- Besi dan Mangan. dilakukan minimal satu kali sebulan bila menjadi
masalah.

= Pada jaringan pipa distribusi dilakukan pemeriksaan parameter: - Sisa
Khlor/ORP?  pada outlet reservoir sampai dengan konsumen terjauh,




